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The college is a higher education institution that organizes specialized skills 

education in one branch of science, technology, or art. The activities of education 

in the college start from distribution of courses to the lecturers at the beginning of 

the semester before the lecture begins and filling the grades of students after the 

lecture is completed. As an effort to use information technology needed system that 

can help the distribution process of courses and manage student value data. With 

the information system allows the academic data can be processed quickly and 

easily, so that the data needed can be obtained precisely and quickly.  

The information system for the division of courses and the filling of value has been 

developed to assist academic activities. This information system was developed 

using the waterfall method and the Laravel framework. The conclusion of the 

research system for information distribution and the filling of the value is 



successfully constructed and can be used to assist academic implementation 

activities. 

Keywords: Information system, laravel framework, and waterfall method  
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Perguruan tinggi merupakan lembaga Pendidikan tinggi yang menyelenggarakan 

pendidikan keahlian khusus dalam satu cabang ilmu, teknologi, atau seni. Kegiatan 

pelaksanaan pendidikan dalam perguruan tinggi dimulai dari membagi mata kuliah 

kepada dosen pada awal semester sebelum perkuliahan dimulai dan mengisi nilai 

mahasiswa setelah perkuliahan selesai. Sebagai upaya pemanfaatan teknologi 

informasi dibutuhkan sistem yang dapat membantu proses pendistribusian mata 

kuliah serta mengelola data nilai mahasiswa. Dengan adanya sistem informasi 

memungkinkan data-data akademik dapat diolah dengan cepat dan mudah, 

sehingga data yang dibutuhkan dapat diperoleh secara tepat dan cepat.    

Sistem informasi pembagian mata kuliah dan pengisian nilai telah dikembangkan 

untuk membantu kegiatan pelaksanaan akademik. Sistem informasi ini 

dikembangkan dengan menggunakan metode waterfall dan Laravel framework. 

Kesimpulan dari penelitian sistem informasi pembagian mata kuliah dan pengisian 



nilai berhasil dibangun dan dapat digunakan untuk membantu kegiatan pelaksanaan 

akademik. 

Kata Kunci:  sistem informasi, laravel framework, metode waterfall  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Pembagian mata kuliah dan pengisian nilai merupakan proses yang berjalan 

pada masa perkuliahan. Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung 

memulai pembagian mata kuliah untuk dosen pada saat awal semester atau 

sebelum mahasiswa memulai perkuliahan. Pada saat ini proses pembagian 

mata kuliah khususnya pada jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung 

masih dilakukan secara manual dengan menyimpan data pendistribusian mata 

kuliah terlebih dahulu lalu setelah selesai data bisa dimasukkan ke sistem 

untuk menentukan dosen pengampu mata kuliah yang dipilih.  

 

Dosen Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung juga melakukan kegitan 

pengisian nilai. Pengisian nilai dilakukan setelah proses mengajar selesai dan 

dosen memiliki data nilai mahasiswa untuk dimasukkan ke sistem. Sehingga 

kegiatan ini membutuhkan beberapa proses sebelum dosen dapat mengisi 

nilai ke sistem untuk ditampilkan kepada mahasiswa..  

 

Sistem informasi pembagian mata kuliah dan pengisian nilai adalah alat yang 

efektif dan dibutuhkan untuk menangani masalah tersebut, karena sistem 

informasi sangat berperan untuk menunjang jalannya proses dalam 
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membantu kegiatan dosen. Dari permasalahan tersebut akan dikembangkan 

sistem informasi untuk menangani masalah tersebut dengan tema pembagian 

mata kuliah dan pengisian nilai berbasis web menggunakan framework 

Laravel sebagai sarana untuk menunjang kegiatan akademik di Jurusan Ilmu 

Komputer Universitas Lampung. Sistem informasi pembagian mata kuliah 

dan pengisian nilai tentunya akan membantu kerja dosen dalam menangani 

proses akademik perkuliahan yang akan berlangsung. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan 

sebuah sistem informasi untuk menangani pembagian mata kuliah dan 

pengisian nilai berbasis Web menggunakan Framework Laravel. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem informasi hanya berbasis web dengan framework Laravel. 

2. Sistem digunakan hanya untuk pembagian mata kuliah dan pengolahan 

penilaian di jurusan Ilmu Komputer, Universitas Lampung.  

3. Sistem informasi ini hanya untuk dosen di jurusan Ilmu Komputer, 

Universitas Lampung. 

4. Sistem informasi ini hanya menggunakan mata kuliah yang diampu oleh 

dosen di jurusan Ilmu Komputer, Universitas Lampung.  
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1.4 Tujuan 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem informasi 

pembagian mata kuliah dan pengisian nilai berbasis web menggunakan 

framework Laravel untuk membantu proses pembagian mata kuliah dan 

pengisian nilai akademik perkuliahan yang akan berlangsung. 

 

1.5 Manfaat 

 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a. Sistem dapat memberikan informasi beban kerja dan rekomendasi 

dosen pengampu untuk membagi mata kuliah.  

b. Sistem ini dapat membantu dalam pengambilan keputusan untuk 

membagi mata kuliah kepada dosen. 

c. Sistem dapat menunjang kegiatan akademik untuk mengisi nilai 

mahasiswa. 

d. Sistem dapat membantu dosen supaya lebih fokus dalam mengisi data 

nilai mahasiswa. 

e. Sistem dapat mempermudah dosen dalam memberikan informasi data 

nilai secara lengkap kepada mahasiswa. 

f. Sistem dapat mempermudah dosen dalam memberikan informasi 

perbaikan  nilai kepada mahasiswa. 
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2. Manfaat Akademis  

a. Penulis mendapat pengalaman mengembangkan sistem informasi 

berbasis web dengan framework Laravel. 

b. Penulis dapat menerapkan ilmu yang dipelajari selama proses 

perkuliahan ke sistem yang dikembangkan. 

c. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan terhadap pengembangan atau 

pembuatan sistem dengan penelitian atau tema yang sama



 
 

 
 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Sistem Informasi 

 

 

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mendukung operasi seperti pengolahan kebutuhan transaksi, dan kegiatan 

dari suatu organisasi serta menyediakan kepihak luar tertentu dengan laporan 

yang diperlukan. Sistem informasi yang digunakan pada suatu organisasi 

ataupun instansi dapat dikatakan sebuah sistem apabila dapat menyediakan 

informasi bagi semua tingkatan di dalam organisasi atau instansi kapan saja 

saat diperlukan. Komponen-komponen yang ada di dalam sistem informasi 

disebut blok yaitu (Hutahaean, 2014) : 

a. Blok Masukan 

Blok masukan ini adalah semua data yang masuk kedalam sistem 

informasi dimana data tersebut berupa dokumen-dokumen atau data 

masukan lainnya sesuai dengan media yang dipakai untuk memasukan 

data. 

b. Blok Model 

Blok model ini tediri dari kombinasi logika dan model matematika dimana 

data yang tersimpan di dalam basis data lalu dimanipulasi sesuai dengan 

cara tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.



6 

  

 
 

 

c. Blok Kelauaran 

Blok keluaran merupakan keluaran dari pengolahan data berupa informasi 

yang berguna untuk mendokumentasikan hasil dari manajemen pemakai 

sistem.   

d. Blok Teknologi 

Blok Teknologi ini merupakan alat yang digunakan untuk menerima 

masukan, menyimpan data, mengakses data, menghasilkan menghasilkan 

keluaran, serta mengendalikan sistem.  

e. Blok Basis Data 

Blok basis data merupakan sekumpulan data yang berhubungan antara data 

satu dengan data yang lainnya, dimana data ini tersimpan di dalam 

perangkat keras komputer dan dapat diakses serta dimanipulasi melalui 

paket perangkat lunak yang disebut DBMS atau kepanjangan dari Data 

Base Manajemen Sistem. 

f. Blok Kendali 

Blok kendali ini merupakan rancangan untuk pengendalian yang harus 

diterapkan untuk meyakinkan bahwa sistem dapat terjaga dari hal-hal yang 

dapat merusak dan cepat mencegah kesalahan yang berlangsung. 

 

2.2 Satuan Kredit Semester (SKS) 

 

 

Menurut Peraturan Akademik Universitas Lampung Nomor : 06 Tahun 2016 

pasal 1 ayat 22 bahwa Sistem Kredit Semester, yang selanjutnya disingkat 

SKS, adalah sistem penyelenggaraan program pendidikan yang peserta 
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didiknya menentukan sendiri beban belajar dan mata kuliah yang diikuti 

setiap semester pada satuan pendidikan;  Beban belajar setiap mata kuliah 

pada SKS dinyatakan dalam satuan kredit semester.  

Sks digunakan untuk beban studi mahasiswa, beban tugas dosen, dan beban 

penyelenggaraan program Lembaga pendidikan dan yang memungkinkan 

perguruan tinggi untuk melaksanakan penyajian program studi yang beraneka 

ragam dan luwes, serta memberi kesempatan yang lebih luas kepada 

mahasiswa untuk memilih dan melaksanakan program studi yang sesuai 

dengan kemampuan dan kesempatan yang dipunyai.  

 

2.3 Sistem Penilaian 

 

Menurut Peraturan Akademik Universitas Lampung Nomor : 06 Tahun 2016  

pasal 26 ayat 1 bahwa Penilaian hasil belajar untuk mahasiswa program 

diploma, sarjana, profesi, magister dan doktor dinyatakan dengan huruf mutu 

dan angka mutu A (4), B+ (3,5), B (3), C+ (2,5), C (2), D (1), dan E (0). 

 

2.4 Definisi MVC (Model View Controller) 

 

 

Model-View-Controller (MVC) pertama kali diperkenalkan peneliti Xerox 

PARC pada bidang penelitian Bahasa pemrograman Smalltalk akhir tahun 

1970-an. Model-View-Controller adalah sebuah pola perancangan perangkat 

lunak yang dibangun dengan tiga jenis komponen utama yaitu (Pitt, 2012): 

a. Model berfungsi untuk membantu pengelolaan data.  

b. View berfungsi untuk mengatur tampilan ke pengguna. 
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c. Controller berisi perintah-perintah untuk memproses suatu data dan 

mengirimkannya ke halaman web. 

 

 

2.5 FRAMEWORK 

 

 

Secara umum, Framework menggunakan struktur MVC (Model, View, 

Controller). Framework adalah sekumpulan library yang diorganisasikan 

pada sebuah rancangan arsitektur untuk memberikan kecepatan, ketepatan, 

kemudahan dan konsistensi di dalam pengembangan aplikasi dari definisi 

tersebut” (Triyono, 2016). Framework terdiri dari:  

a. Model 

Model mencakup semua proses yang terkait dengan pemanggilan struktur 

data baik berupa pemanggilan fungsi, input processing atau mencetak 

output ke dalam browser. 

b. View  

View mencakup semua proses yang terkait layout output. Bisa dibilang 

untuk  menaruh template interface website atau aplikasi.  

c. Controller  

Controller mencakup semua proses yang terkait dengan pemanggilan 

database dan kapsulisasi proses-proses utama. Jadi semisal dibagian ini 

ada file bernama member.php, maka semua proses yang terkait dengan 

member akan dikapsulisasi/dikelompokan dalam file ini. Kelebihan 

dengan adanya Framework akan lebih mempermudah memahami 

mekanisme kerja dari sebuah applikasi. Ini tentunya akan sangat 

membantu proses pengembangan sistem yang dilakukan secara team. 
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2.6 Laravel  

 

 

Framework Laravel dibuat oleh Taylor Otwell, proyek Laravel dimulai pada 

April 2011. Laravel dibuat karena Otwell tidak dapat menemukan Framework 

yang up-to-date. Laravel adalah  Framework  yang menganut pola Model-

View-Controller (MVC) dan merupakan salah satu Framework PHP yang 

populer saat ini. Laravel dilengkapi oleh command line tool yang bernama 

“Artisan” yang bisa digunakan untuk packaging bundle atau mengemas paket 

tampilan pada framework Laravel dan instalasi bundle atau membuat paket 

pada framework Laravel. Laravel memerlukan beberapa kebutuhan untuk 

menjalankan frameworknya yaitu dengan memilih text editor sesuai selera 

pengguna, lalu Web Server yang mendukung versi Laravel terbaru, dan 

composer berfungsi sebagai penginstal third-party untuk aplikasi Web secara 

cepat (Triyono, 2016). 

 

Adapun kelebihan framework Laravel adalah sebagai berikut:  

a) Expressif 

Laravel adalah framework PHP yang expressif, artinya ketika melihat 

suatu sintaks programmer akan tahu kegunaannya meskipun belum pernah 

mempelajari atau menggunakan Laravel. 

b) Simple 

Laravel memiliki Eloquent ORM (Object Relation Maping) yaitu fitur 

untuk memamnggil data secara mudah. 
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c) Accessible 

Laravel dibuat dengan dokumentasi yang lengkap sehingga ketika larval 

merilis versi barunya Laravel berkomitmen untuk selalu menyertakan 

dokumentasi yang lengkap (Aminudin, 2015). 

  

2.7 Basis Data 

 

 

Basis data atau bahasa ingrisnya database adalah kumpulan informasi yang 

disimpan dalam komputer. Database berada di dalam perangkat lunak 

komputer dan untuk mengelola database diperlukan sebuah perangkat lunak 

yang disebut Sistem Pengelolaan Basis Data atau DBMS (Database 

Management System). Perbedaan dengan sistem penyimpan file lainnya yang 

secara terpisah, database menyimpan data secara terintegerasi.  DBMS 

adalah sistem penyimpanan untuk mengelola dan menampilkan data. 

Komponen penyusun utama dari sebuah basis data (database) adalah 

(Sukamto dkk, 2011): 

1. Hardware (Perangkat Keras)  

Komponen standar dalam komputer yang berfungsi sebagai penyimpanan 

sekunder dan media komunikasi dalam sistem jaringan. 

2. Operating System (Sistem Operasi)  

Kompnen ini berfungsi sebagai pengendali seluruh sumber daya dan 

melakukan operasi dalam komputer. 

3. Database (Basis Data)  

Komponen penyimpanan yang mewakili sistem untuk dikelola. Sistem 

basis data bisa terdiri dari satu basis data. 
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4. DBMS (Database Management System)  

Perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola basis data. 

5. User (Pengguna sistem basis data)  

Pengguna merupakan pengendali yang berinteraksi dengan sistem 

database, mulai dari perancangan sampai dengan pengguna tingkat akhir. 

6. Optional Software (Perangkat Lunak Opsional)  

Komponen perangkat lunak pelengkap yang bersifat abstraksi data pada 

sebuah basis data. Abstraksi data pada basis data terdiri dari 3 level yaitu 

level external, level konseptual, dan level internal. 

 

2.8 MYSQL 

 

 

MYSQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan 

banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan 

database sebagai sumber dan pengolahan datanya. MYSQL dikembangkan 

oleh perusahaan Swedia bernama MYSQL AB sekitar tahun 1994-1995 yang 

merupakan pengembang software dan konsultan database dan saat ini 

MYSQL telah diambil alih oleh Oracle Corps (Arief, 2011).   

 

2.9 HTML (Hypertext Markup Language) 

 

 

HTML (Hypertext Markup Language) merupakan bahasa yang digunakan 

dalam pembuatan web dengan hypertext dan informasi lain yang akan 

ditampilkan pada halaman web. File HTML dapat berisi teks, gambar, dan 

tipe informasi lainnya seperti data file, audio dan program executeable. File 



12 

  

 
 

HTML berisi instruksi yang diterjemahkan ke browser yang ada di komputer 

pengguna. Pengguna dapat mengontrol tampilan dan kontennya sesuai 

instruksi file di HTML, mempublikasikan file secara online yang dapat 

diakses dunia (Sutarman, 2012) . 

 

2.10 PHP (Hypertext Preprocesor) 

 

 

PHP (Hypertext Preprocesor) adalah  Bahasa yang menyatu dengan HTML 

untuk membuat halaman web yang dinamis. PHP yang dieksekusi berisi 

sintaks dan perintah-perintah yang hasilnya akan dikirim ke browser dengan 

format HTML. Bahasa yang ada di dalam PHP merupakan script yang 

tertanam dalam HTML yang jika dieksekusi bersifat server side atau 

dijalankan dan diproses di web server. PHP dapat diubah dan didistribusikan 

secara bebas dikarenakan PHP adalah produk open source (arief, 2011). 

   

2.11 UML (Unified Modeling Language) 

 

 

UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa pemodelan untuk sistem 

atau perangkat lunak. UML digunakan banyak orang dalam memodelkan 

perangkat lunak yang akan dibuat. Banyak bahasa yang telah dikembangkan 

dalam memodelkan perangkat lunak tetapi yang terpilih untuk standarisasi 

pemodelan bahasa visual untuk pembangunan perangkat lunak adalah UML 

(Unified Modeling Language). Hal ini terbukti dengan diterimanya UML 

sebagai standar oleh Object Management Group (OMG). Komunikasi antara 

pengembang dengan pemakai atau antar pengembang itu sendiri menjadi 
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mudah dengan adanya diagram-diagramnya pada UML. Diagram-diagram 

yang terdapat pada pemodelan UML sebagai berikut (Widodo dkk, 2011). 

1. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan salah satu diagram untuk memodelkan 

perilaku sistem. Use case menunjukan sekumpulan use case, actor dan 

hubungannya. Diagram use case digunakan untuk memvisualisasikan, 

menspesifikasikan kebutuhan serta pendokumentasian perilaku sistem, 

subsistem dan kelas. 

2. Class diagram  

Class diagram menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, 

sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut 

(metoda/fungsi). Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi 

class, package dan objek beserta hubungan satu sama lain seperti 

containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain. 

3. Activity Diagram 

Diagram aktivitas adalah tipe khusus dari diagram status yang 

memperlihatkan aliran dari suatu suatu aktivitas ke aktivitas lainnya dalam 

suatu sistem. Diagram ini terutama penting dalam pemodelan fungsi-

fungsi suatu sistem dan memberi tekanan pada aliran kendali antar objek. 

 

2.12 Penelitian terdahulu 

 

 

Perbedaan data penelitian yang berkaitan dengan sistem yang akan 

dikembangkan dengan metode yang sama dengan hasil yang berbeda. 

 



14 

  

 
 

Table 2.1 Perbedaan Penelitian 

NO NAMA PENULIS TEMA 
METODE/

DESIGN 
HASIL 

1 Fedi Rahadi Noviandi 

(2012) 

Pengembangan Sistem Informasi 

Akademik  Fakultas Teknik 

Universitas Tanjungpura 

Waterfall Mendapatkan hasil 

sistem mampu 

memadukan fitur-fitur 

pada dua sistem yang 

berbeda platform 

 

2 Muh. Irham, dan 

Supriadi (2017) 

Perancangan Sistem Informasi 

Akademik Berbasis Web Pada  

Kampus Akademik Kerawatan 

Dan Kebidanan  Kamanre 

Palopo 

Waterfall Mendapatkan hasil 

sistem mampu 

mengelola data 

akademik dengan 

telah diuji dengan 

black-box testing 

sehingga sistem 

bebas dari kesalahan 

   

3 Alexander Setiawan, 

Yulia, dan Yesaya 

Bangun (2013) 

Pembuatan Aplikasi Sistem 

Informasi Akademik  Di 

Sekolah Tinggi Thelogia 

Semarang 

 

Waterfall Mendapatkan hasil 

sistem akademik 

mampu berjalan 

dengan baik, berupa 

system penjadwalan, 

penilaian, dan sangat 

mudah digunakan 

oleh user dengan 

penilaian 80% dari 

seluruh responden 

 

4 Pio Oktaria, Yenti 

Puspa Sari, 

Mardiani, dan 

Hermawan (2012) 

Rancang Bangun Sistem 

Informasi Akademik Berbasis 

Web Pada Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah 

Palembang 

Waterfall Mendapatkan hasil 

sistem akademik 

mampu 

mempermudah dan 

mempercepat proses 

pencarian data 

akademik serta 

mempermudah 

mahasiswa dalam 

melihat  materi, tugas 

atau nilai yang 

diberikan oleh dosen 

 

5 Yohanes Cristian 

Nau (2015) 

Perancangan Sistem Informasi 

Akademik Pada Akademi 

Keperawatan Adi Husada 

Waterfall Mendapatkan hasil 

sistem akademik 

dapat membantu 

proses pendaftaran, 

jadwal, dan penilaian 

 

6 M. S. Ismail, I W,  

Sudarsana dan  

R. Ratianingsih 

(2016) 

Rancang Bangun Sistem 

Informasi Terpadu Fmipa 

Universitas Tadulako 

 

Waterfall Mendapatkan hasil 

sistem akademik 

dapat membantu 

dalam pembuatan 

kalender, dan 

pengisial nilai sistem 

ini juga dapat mudah 

untuk dikembangkan 
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Table 2.1 Perbedaan Penelitian (lanjutan) 

 

NO NAMA PENULIS TEMA METODE/DESIGN HASIL 

7 Jupriyanto, dan 

Ramadian Agus 

Triyono (2012) 

Pembangunan 

Sistem Informasi 

Kartu Rencana Studi 

(KRS)  Dan Kartu 

Hasil Studi (KHS) 

On Line  Pada 

Sekolah Tinggi Ilmu 

Tarbiyah Nahdlatul 

Ulama (STIT NU) 

Pacitan 

 

Waterfall Mendapatkan hasil 

sistem dapat berjalan 

dengan baik dengan 

83% responden 

menyatakan sistem ini 

bagus, 73% sistem ini 

dapat membantu, 87% 

sistem ini membantu, 

60% mudah 

dioperasikan, 50% 

tombol berfungsi 

dengan baik dan 63% 

sistem ini efektif 

   

8 Sunarna Hendra 

Handaka, dan  

Eko Kuntadi 

(2015)  

Pengembangan 

Sistem Perwalian 

Akademik Berbasis 

WEB (Studi Kasus 

pada Jurusan 

Manajemen Fakultas 

Ekonomi 

Universitas Negeri 

Semarang) 

 

Waterfall Mendapatkan hasil 

sistem dapat membantu 

mahasiswa dalam 

mengambil keputusan 

proses studi mahasiswa 

dan mengetahui pejabat 

berwenan dalam 

mengetahui 

permasalahan 

mahasiswa dan dosen 

wali sehingga masalah 

dapat diatasi dengan 

cepat 

  

9 Johan Sumarlin 

(2015) 

Pengembangan 

Sistem Informasi 

Akademik Berbasis 

Web Pada Akademi 

Pariwisata Stipary 

Yogyakarta 

Waterfall Hasil yang didapat 

yaitu membantu 

kelancaran, ketepatan, 

dan efisiensi 

mekanisme kerja dalam 

pengolahan data  

 

10 Muhammad 

Hidayatullah 

(2019) 

Sistem Informasi 

Pembagian Mata 

Kuliah Dan 

Pengisian Nilai 

Berbasis Web 

Menggunakan 

Frmaework Laravel 

 

Waterfall Mendapatkan hasil uji 

coba kuisioner, 93.33% 

dari seluruh responden 

menyatakan sistem 

informasi ini sangat 

baik 
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2.13 Metode Pengembangan Sistem 

 

Metode air terjun atau yang sering disebut metode waterfall sering dinamakan 

siklus hidup klasik (classic life cycle) metode ini muncul pertama kali sekitar 

tahun 1970 sehingga sering dianggap kuno, tetapi merupakan motode atau 

model yang banyak dipakai di dalam software engineering (SE). Metode ini 

melakukan pendekatan secara sistematis dan urut mulai dari level kebutuhan 

sistem lalu menuju ketahap analisis, desain, koding, testing atau verifikasi, 

dan maintenance. Disebut sebagai waterfall karena tahap demi tahap yang 

harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan 

(Muharto, 2016).  

 
Gambar 2.1 Tahapan metode waterfall. (Muharto dan Arisandy 2016). 

 

Pada gambar 2.1 adalah tahapan metode waterfall tahap 

pengembangannya harus dilakukan mulai dari awal jika proses 

sebelumnya belum selesai sampai akhir, maka proses selanjutnya juga 

tidak dapat berjalan. Tahapan diatas dapat dilihat pada gambar 2.1. 
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1. Analisa kebutuhan (requirement analisis) 

Tahap ini pengembang sistem melakukan komunikasi kepada pengguna 

untuk memahami perangkat lunak yang diharapkan pengguna. 

2. Desain sistem 

Spesifikasi kebutuhan dari tahap sebelumnya akan dipelajari dalam fase 

ini dan desain sistem disiapkan. Desain Sistem membantu dalam 

menentukan perangkat keras (hardware) dan sistem persyaratan dan 

juga membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara 

keseluruhan. 

3. Penulisan kode program 

Tahap ini pengembang mulai melakukan pengkodean sistem. 

4. Pengujian program 

Setelah implementasi atau penulisan kode program selesai, kemudian 

dilakukan pengujian sistem untuk mengecek kesalahan dan kegagalan 

dari program. 

5. Penetapan dan pemeliharaan program 

Tahap akhir dalam model Waterfall. Perangkat lunak yang sudah jadi, 

dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam 

memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah 

sebelumnya. 

 

Gambar 2.2 Fase-fase model waterfall. (Presman, 2010) 
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Menurut Pressman (Pressman, 2010) model waterfall terdiri dari fase-fase atau 

tahapan yang dapat dilihat pada gambar 2.2. 

1. Communication 

Tahap ini merupakan analisis terhadap kebutuhan software dan tahap untuk 

mengumpulkan data dengan melakukan pertemuan dengan customer maupun 

data-data tambahan dari jurnal, artikel atau internet. 

2. Planning 

Tahap ini merupakan lanjutan dari proses communication (Analysis 

Requirement) yang menghasilkan dokumen atau data yang berhubungan dengan 

keinginan pengguna dalam pembuatan software, dan termasuk rencana yang 

akan dilakukan  

3. Modeling 

Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software dan 

representasi antar muka, dan algoritma.  

4. Construction 

Construction merupakan proses membuat kode atau pengkodean. Programmer 

akan menterjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Setelah pengkodean 

selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang bertujuan menemukan 

kesalahan untukkemudian diperbaiki 

5. Deployment 

Proses akhir dalam pembuatan software atau sistem. setelah melakukan analisis, 

desain dan pengkodean maka system yang sudah jadi akan digunakan oleh user 

dan pemeliharaan sistem secara berkala. 
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2.14 Pengujian Sistem 

 

Pengujian sistem merupakan proses untuk mengecek apakah suatu perangkat 

lunak yang dihasilkan sudah dapat dijalankan sesuai standar atau belum. 

Pengecekan program aplikasi dilakukan dengan pengecekan input, 

pengecekan proses dan pengecekan output (Yakub, 2012). 

a. Pengecekan input, meliputi kelengkapan item-item input, kemudahan 

pengoperasian, kemudahan manipulasi data, dan pengendalian 

kesalahan. 

b. Pengecekan proses, dilakukan sekaligus dengan pengecekan output 

program. 

c. Pengecekan output, meliputi pengecekan terhadap format dan bentuk-

bentuk laporan. 

 

2.15 Black Box Testing 
 

Pengujian adalah proses yang tujuannya memastikan sistem bekerja dengan 

baik dan mencari kesalahan yang akan terjadi, ada 2 (dua) macam pendekatan 

kasus uji yaitu white-box dan black-box. Black-box adalah pengujian yang 

menguji kebutuhan dasar program dan bagaimana keluarannya. Pengujian 

black-box testing dianalogikan seperti melihat sebuah kotak hitam dan hanya 

bisa melihat penampilan luarnya saja (Swastika dkk. 2016).  

 

Perangkat lunak yang diuji dengan black-box testing hanya diuji tampilan 

luarnya saja atau tampilan programnya dengan metode Equivalence 
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Partitioning (EP) merupakan metode black box testing yang membagi 

domain masukan dari program kedalam kelas-kelas sehingga test case dapat 

diperoleh.  Equivalence Partitioning berusaha untuk mendefinisikan kasus uji 

yang menemukan sejumlah jenis kesalahan, dan mengurangi jumlah kasus uji 

yang harus dibuat (Busono, 2009). White-box testing adalah pengujian yang 

menguji langsung program, source kode dan lainnya. 

 

 

2.16 Skala Likert 

 

 

Skala likert merupakan metode presepsi pengguna terhadap bulletin sebagai 

media promosi dengan menyatakan setuju dan ketidaksetujuan terhadap 

subjek, objek, atau kejadian tertentu (Indriantoro, 2002). 

 

Sekala likert berisi 5 (lima) tingkat preferensi jawaban dengan pilihan dalam 

persamaan (1) sebagai berikut. 

Sangat Baik dengan bobot = 5, Baik dengan bobot = 4, Cukup Baik dengan 

bobot = 3, Kurang Baik dengan bobot = 2, Tidak Baik dengan bobot = 1. 

 

Untuk mendapatkan presentase hasil interpretasi, harus diketahui sekor 

tertinggi (X) dan angka terendah (Y) untuk item penilaian dengan rumus 

persamaan (2) berikut. 

X = Skor terendah likert x jumlah responden (angka terenda 1) 

Y = Skor tertinggi likert x jumlah responden (angka tertinggi 5) 

Penilaian interpretasi responden adalah nilai yang dihasilkan dengan rumus 

indeks % pada persamaan (3) dengan  rumus indeks %   =                        

(Azwar, 2011).



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Lampung, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Jurusan Ilmu Komputer. Waktu pelaksanaan 

penelitian ini dimulai pada bulan November 2017 sampai dengan selesai.  

 

3.2 Alat Pendukung 

 

Alat untuk mendukung dan menunjang pelaksanaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

a. Laptop ASUS-X452CA dengan spesifikasi :  

• Processor : Intel(R) Core(TM) i3-3217U CPU @ 1.80GHz  

• Installed memory (RAM) : 6144 MB  

• System type : 64-bit Operating System 

b. Printer, dan 

c. Koneksi Jaringan.  

2. Perangkat Lunak (software) 

a. Operating System :  Windows 10 Professional 64 bit, 

b. Star UML v2.8.0 untuk mendesain rancangan sistem,
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c. Balsamiq Mockups untuk mendesain tampilan sistem, 

d. XAMPP v3.2.2 sebagai local server, 

e. Laravel Framework untuk membuat sistem, 

f. Atom sebagai teks editor, 

g. Web Browser Google Chrome untuk menguji sistem, dan 

h. Microsoft Office untuk penulisan laporan.  

 

3.3 Tahapan Penelitian 

 

Tahapan penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah yaitu studi 

literatur, perancangan sistem, pengembangan sistem, pengujian sistem, dan 

penulisan laporan. Diagram alir penelitian tersebut dapat dilihat pada Gambar 

3.1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian. 

 



23 
 

 
 

 

3.3.1 Studi Literatur 

 

 

Tahapan studi literatur dilaksanakan untuk pemahaman konsep, materi, 

dasar ilmu dari teknologi yang digunakan dan mengetahui permasalahan 

yang dihadapi. Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan 2 (dua) 

metode yaitu dengan studi pustaka dan wawancara atau observasi. 

a. Observasi 

Pada tahap observasi data yang didapat akan dikumpulkan dari pihak 

yang terlibat secara langsung didalam proses pembuatan sistem. Data-

data yang dibutuhkan dalam metode observasi akan digunakan untuk 

pembuatan sistem ini. 

b. Studi Pustaka 

Pada tahap studi pustaka data dikumpulkan melalui berbagai literatur 

seperti buku, jurnal, ataupun dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang tidak 

ditemukan pada metode observasi.  Selanjutnya data-data yang telah 

dikumpulkan disusun menjadi aturan standar yang digunakan dalam 

sistem. 

 

3.3.2 Metode Pengembangan Sistem 

 

 

Metode pengembangan sistem pada penelitian ini adalah menggunakan 

metode Waterfall. Gambar dari metode pengembangan sistem waterfall 

dapat dilihat pada gambar 2.1. 



24 
 

 
 

 

1. Analisa Kebutuhan  

Tahap ini dilakukan komunikasi kepada dosen pembimbing tentang 

bagaimana sistem informasi yang diinginkan untuk dosen agar dapat 

membantu kerja dosen.  

2. Desain Sistem  

Desain sistem dilakukan Desain activity diagram, class diagram, dan 

Desain antarmuka sistem.  

3. Penulisan Kode Program  

Tahap ini dilakukan penulisan kode program menggunakan Bahasa 

PHP dan framework Laravel. 

4. Pengujian Program  

Tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem, pengujian dilakukan 

mengenai fungsionalitas program (black box testing) dan uji validitas 

sistem.  

5. Penerapan dan Pemeliharaan Program  

Sistem diserahkan pada pengguna dan dilakukan pemeliharaan sistem. 

 

3.4 Analisis Kebutuhan Sistem  

 

 

Pada tahap ini dilaksanakan analisis kebutuhan awal sistem. Kebutuhan awal 

didapatkan dari observasi dan analisis yang akan digunakan untuk kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional. 
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a. Kebutuhan Fungsional  

 

Kebutuhan fungsional berhubungan dengan proses input dan output pada 

sistem. Kebutuhan fungsional dari sistem ini yaitu: 

1. Sistem dapat melakukan fungsi login dan logout dengan 2 jenis akun 

yaitu admin dan dosen. 

2. Sistem dapat menampilkan data dosen, matakuliah, mahasiswa, 

kurikulum, pembagian matakuliah, dan nilai. 

3. Sistem dapat mengelola pembagian matakuliah untuk setiap dosen 

berdasarkan beban kerja Satuan Kredit Semester (SKS) matakuliah. 

4. Sistem dapat mengelola pengisian nilai mahasiswa. 

5. Sistem dapat mencetak data nilai mahasiswa. 

 

b. Kebutuhan Non-Fungsional 

 

Kebutuhan Non-Fungsional adalah kebutuhan yang berada diluar dari 

fungsi sistem yang berhubungan dengan batasan lingkungan sistem, 

kinerja sistem, kendala sistem, dan kemanan sistem. Kebutuhan Non-

Fungsional  dari sistem ini yaitu: 

1. Kebutuhan penggunaan 

a. Sistem mudah untuk digunakan oleh pengguna. 

b. Sistem memiliki antarmuka yang user-friendly.  

2. Kebutuhan kinerja 

a. Sistem dapat melakukan proses dalam waktu yang relatif cepat. 
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3.5 Perancangan Sistem 

 

 

Proses perancangan sistem ini dilakukan dengan desain yang dibuat harus 

dapat mengimplementasikan kebutuhan yang ada pada tahap sebelumnya. 

Desain perancangan dalam penelitian ini menggunakan empat model 

perancangan yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, interface atau 

Antarmuka, dan  Class Diagram. 

 

3.5.1 Use Case Diagram 

Use Case diagram sistem informasi pembagian matakuliah dan 

pengisian nilai telah dibuat untuk menginterpretasikan fungsi 

antarmuka dari sisi pengguna berdasarkan kebutuhan sistem. Use Case 

ini menjelaskan bahwa aktor admin memiliki 5 aktivitas yaitu 

mengelola akun, mengelola data dosen, megelola data mata kuliah, 

mengelola data mahasiswa, dan mengelola pembagian matakuliah. Use 

case sistem juga memiliki aktor dosen dengan aktivitas pengisian nilai 

untuk mahasiswa. Desain use case diagram dapat dilihat pada gambar 

3.2. 

 



27 
 

 
 

 

Gambar 3.2 Use case diagram. 

 

3.5.2 Activity Diagram dan Perancangan Antarmuka Sistem 

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas dari 

sistem yang mendeskripsikan aktivitas yang terjadi pada sistem. Sistem 

ini dibuat untuk merancang tata letak sesuai dengan analisis kebutuhan 

sistem. Pada sistem ini terdapat 2 (dua) aktor utama yaitu admin dan 

dosen. Admin  memiliki 5 (lima) activity diagram dan dosen hanya 

terdapat 1 (satu) activity diagram. Langkah awal untuk menjalankan 

sistem ini admin dan dosen harus melakukan aktivitas login terlebih 

dahulu yang ditunjukan pada gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 Rancangan antarmuka login. 

 

 

3.5.3.1 Activity Diagram dan Rancangan Antarmuka Sistem 

(Admin) 

Berikut ini adalah activity diagram dan rancangan antarmuka 

sistem yang dapat dilakukan oleh admin yaitu : 

 

a. Mengelola Data Akun (Admin) 

 

Aktivitas pengelolaan akun digambarkan pada diagram alir 

aktivitas (activity diagram) yang dapat dilihat pada gambar 

3.3. 
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Gambar 3.4 Activity diagram pengelolaan akun. 

 

Rancangan antarmuka mengelola data akun adalah 

tampilan yang akan muncul ketika admin memilih menu 

pengelolaan akun. Data a kun yang telah masuk terdiri dari 

tiga kolom utama, yaitu username, password, dan 

keterangan. Admin dapat mengelola data akun tersebut 

dengan aksi tambah, edit, dan hapus yang ditunjukan pada 

gambar 3.4. 
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Gambar 3.5 Rancangan antarmuka mengelola akun. 

 

Rancangan antarmuka pada gambar 3.5 memiliki fungsi 

tombol “Edit” yang berfungsi untuk mengedit data akun, 

lalu tombol “Hapus” berfungsi untuk menghapus data akun. 

Dan tombol “Tambah” berfungsi sebagai menambah data 

akun. Rancangan antarmuka yang akan mucul ketika admin 

memilih tombol “Tambah” pada menu pengelolaan akun 

bisa dilihat pada gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Rancangan antarmuka menambah data akun. 

 

Gambar 3.6 adalah rancangan antarmuka menu tambah dari 

pengelolaan akun. Admin dapat mengisi data yang 

diperlukan pada kolom yang tersedia. 

 

b. Mengelola Data Mata Kuliah (Admin) 

 

Aktivitas pengelolaan data mata kuliah telah digambarkan 

diagram alir aktivitas (activity diagram) yang dapat dilihat 

pada gambar 3.7. 
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Gambar 3.7  Activity diagram mengelola data mata kuliah. 

 

Rancangan antarmuka mengelola data mata kuliah adalah 

tampilan yang akan muncul ketika admin memilih menu 

pengelolaan mata kuliah. Data mata kuliah yang telah 

masuk terdiri dari tiga kolom utama, yaitu kode, matakuliah 

dan semester. Admin dapat mengelola data matakuliah 

tersebut dengan aksi lihat, tambah, edit, dan hapus yang 

ditunjukan pada gambar 3.8. 
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Gambar 3.8 Rancangan antarmuka pengelolaan data mata kuliah. 

 

Rancangan antarmuka pada gambar 3.8 memiliki tombol 

“Lihat” yang berfungsi untuk melihat data matakuliah, lalu 

ada tombol “Edit” berfungsi untuk mengedit data 

matakuliah, tombol “Kurikulum” berfungsi untuk melihat 

daftar mata kuliah berdasarkan kurikulum dan tombol 

“Tambah” berfungsi untuk menambah data matakuliah. 

Rancangan antarmuka yang akan mucul ketika admin 

memilih tombol “Tambah” pada menu pengelolaan data 

mata kuliah bisa dilihat pada gambar 3.9. 
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Gambar 3.9 Rancangan antarmuka menambah data mata kuliah. 

 

Gambar 3.9 adalah rancangan antarmuka menu tambah dari 

matakuliah. Admin dapat mengisi data yang diperlukan 

pada kolom yang tersedia. 

   

c. Mengelola Data Kurikulum (Admin) 

Aktivitas pengelolaan data kurikulum digambarkan 

diagram alir aktivitas (activity diagram) yang dapat dilihat 

pada gambar 3.10. 
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Gambar 3.10 Activity diagram mengelola kurikulum. 

 

Rancangan antarmuka mengelola data kurikulum adalah 

tampilan yang akan muncul ketika admin memilih menu 

kurikulum. Data dosen yang telah masuk terdiri dari dua 

kolom utama, yaitu Nomer, dan kurikulum. Admin dapat 

mengelola data kurikulum tersebut dengan aksi tambah, 

edit, lihat dan hapus yang ditunjukan pada gambar 3.11. 
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Gambar 3.11 Rancangan antarmuka mengelola data kurikulum. 

 

Rancangan antarmuka pada gambar 3.11 memiliki fungsi 

tombol “Lihat” yang berfungsi sebagai melihat kurikulum 

yang dipilih, lalu tombol “Edit” berfungsi untuk mengedit 

data kurikulum, dan tombol “Tambah” berfungsi sebagai 

menambah data kurikulum. Rancangan antarmuka yang 

akan mucul ketika admin memilih tombol “Tambah” pada 

menu pengelolaan data kurikulum, rancangan antarmuka 

bisa dilihat pada gambar 3.12. 
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Gambar 3.12 Rancangan antarmuka menambah data kurikulum. 

 

Gambar 3.12 adalah rancangan antarmuka menu tambah 

dari data kurikulum dan untuk tampilan mengubah 

kurikulum. Admin dapat mengisi data yang diperlukan pada 

kolom yang tersedia dan menyimpan data. 

 

d. Mengelola Data Dosen (Admin) 

 

Aktivitas pengelolaan data dosen digambarkan diagram alir 

aktivitas (activity diagram) yang dapat dilihat pada gambar 

3.13. 
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Gambar 3.13  Activity diagram mengelola data dosen. 

 

Rancangan antarmuka mengelola data dosen adalah 

tampilan yang akan muncul ketika admin memilih menu 

dosen. Data dosen yang telah masuk terdiri dari dua kolom 

utama, yaitu Nomer Induk Pegawai (NIP), dan nama. 

Admin dapat mengelola data dosen tersebut dengan aksi 

tambah, edit, hapus, dan lihat yang ditunjukan pada gambar 

3.14.  
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Gambar 3.14 Rancangan antarmuka mengelola data dosen. 

 

Rancangan antarmuka pada gambar 3.14 memiliki fungsi 

tombol “Lihat” yang berfungsi sebagai melihat data dosen, 

lalu tombol “Edit” berfungsi untuk mengedit data dosen, 

dan tombol “Tambah” berfungsi sebagai menambah data 

dosen. Rancangan antarmuka yang akan mucul ketika 

admin memilih tombol “Tambah” pada menu pengelolaan 

data dosen, rancangan antarmuka bisa dilihat pada gambar 

3.15. 
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Gambar 3.15 Rancangan antarmuka menambah data dosen. 

 

Gambar 3.15 adalah rancangan antarmuka menu tambah 

dari dosen. Admin dapat mengisi data yang diperlukan pada 

kolom yang tersedia. 

 

e. Mengelola Data Mahasiswa (Admin) 

 

Aktivitas pengelolaan data mahasiswa digambarkan 

diagram alir aktivitas (activity diagram) yang dapat dilihat 

pada gambar 3.16.  
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Gambar 3.16 Activity diagram mengelola data mahasiswa. 

 

 

Rancangan antarmuka mengelola data mahasiswa ini 

adalah tampilan yang akan muncul ketika admin memilih 

menu mahasiswa. Data mahasiswa yang telah masuk terdiri 

dari dua kolom utama, yaitu nama, dan Nomor Pokok 

Mahasiswa (NPM). Admin dapat mengelola data 

mahasiswa tersebut dengan aksi tambah, upload, edit, dan 

hapus yang ditunjukan pada gambar 3.17. 
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Gambar 3.17 Rancangan antarmuka pengelolaan data mahasiswa. 

 

Rancangan antarmuka pada gambar 3.17 memiliki fungsi 

tombol “Upload” yang berfungsi untuk masukan data yang 

sudah ada ke dalam sistem dan selanjutnya ada fungsi 

tombol “Tambah”. Rancangan antarmuka yang akan mucul 

ketika admin memilih tombol “Tambah” pada menu 

pengelolaan data mahasiswa bisa dilihat pada gambar 3.18. 
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Gambar 3.18 Rancangan antarmuka menambah data mahasiswa. 

 

Gambar 3.18 adalah rancangan antarmuka menu tambah 

dari mahasiswa. Admin dapat mengisi data yang diperlukan 

pada kolom yang tersedia. 

 

f. Mengelola Pembagian Mata Kuliah (Admin) 

 

Aktivitas pembagian matakuliah digambarkan diagram 

alir aktivitas (activity diagram) yang dapat dilihat pada 

gambar 3.19. 
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Gambar 3.19 Activity diagram mengelola pembagian mata kuliah. 

 

Rancangan antarmuka menampilkan daftar tahun ajaran 

yang telah masuk terdiri dari 3 kolom utama yaitu tahun 

ajaran, semester ganjil, dan semester genap. Rancangan 

antarmuka melihat tahun ajaran terdapat pada gambar 3.20. 
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Gambar 3.20 Rancangan antarmuka daftar tahun ajaran. 

 

Gambar 3.20 terdapat tombol “Tambah” yang jika dipilih 

berfungsi untuk membuat tahun ajaran baru. Admin harus 

membuat tahun ajaran terlebih dahulu sebelum mengelola 

pembagian mata kuliah. Rancangan antarmuka dapat dilihat 

pada gambar 3.21.  
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Gambar 3.21 Rancangan antarmuka Membuat tahun tahun ajaran 

Gambar 3.21 adalah rancangan antarmuka menu membuat 

tahun ajaran baru. Admin dapat mengisi data yang 

diperlukan pada kolom yang tersedia. 

Rancangan antarmuka pada gambar 3.20 terdapat tombol 

“Lihat” yang berfungsi melihat mata kuliah di tahun ajaran 

yang dipilih. Rancangan antarmuka dapat dilihat pada 

gambar 3.22. 
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Gambar 3.22 Rancangan antarmuka lihat mata kuliah di tahun ajaran. 

 

Selanjutnya rancangan antarmuka Pembagian mata kuliah 

diwajibkan mengisi tahun ajaran terlebih dahulu. 

Rancangan antarmuka dapat dilihat pada gambar 3.23. 

 

Gambar 3.23 Rancangan antarmuka memilih tahun ajaran dan semester. 
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Pada gambar 3.23 sebelum masuk pada menu pembagian 

mata kuliah, admin harus memilih tahun ajaran dan 

semester setelah diisi admin harus memilih tombol masuk 

untuk mengakses menu pembagian mata kuliah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.24 Rancangan antarmuka pembagian mata kuliah. 

Gambar 3.24 adalah rancangan antarmuka menu 

pembagian mata kuliah pada menu tab terdapat 2 menu 

yaitu tab menu “Semester” dan tab menu “Daftar MK Yang 

Telah Diploting”. Pada gambar 3.24 adalah tampilan ketika 

admin memilih tab menu “Semester” Terdapat 6 (enam) 

kolom berisi kode mata kuliah, nama mata kuliah, SKS, 

Kurikulum, Semester, dan Sifat. Admin dapat melihat 

keterangan pada kolom yang tersedia dan terdapat tombol 

aksi “Input Pembagian MK” untuk melakukan proses 

pembagian mata kuliah.  
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Gambar 3.25 Rancangan antarmuka memilih dosen PJ mata kuliah. 

 

 

Gambar 3.25 adalah rancangan antarmuka menu 

pembagian mata kuliah terdapat form yang harus diisi oleh 

admin untuk mengisi data pembagian mata kuliah.  Admin 

dapat mengisi form pada rancangan antarmuka dan memilih 

dosen penanggung jawab dengan melihat rekomendasi 

dosen PJ dan keterangan sudah berapa kali dosen 

mengampu mata kuliah yang dipilih. 
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Gambar 3.26 Rancangan antarmuka daftar mata kuliah yang telah diplotting. 

 

Pada gambar 3.26 adalah tampilan ketika dosen memilih 

tab menu “Daftar MK Yang Telah Diploting” data mata 

kuliah yang sudah di ploting akan tampil disini dengan 7 

(tujuh) kolom yaitu kode mata kuliah, nama mata kuliah, 

dosen PJ, SKS, kurikulum, dosen anggota, keterangan, dan 

2 tombol aksi yaitu “edit” dan “hapus”. 

g. Mengelola Daftar Nama Kelas (Admin) 

Aktivitas pengelolaan daftar nama kelas digambarkan 

diagram alir aktivitas (activity diagram) yang dapat dilihat 

pada gambar 3.27. 
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Gambar 3.27 Activity diagram mengelola daftar nama kelas. 

 

Rancangan antarmuka daftar nama kelas terdapat tombol 

“Upload” yang berfungsi sebagai menambahkan nama 

mahasiswa yang mengambil mata kuliah. Daftar nama kelas 

didapat dari website SIAKAD Universitas Lampung. 

Rancangan antarmuka bisa dilihat pada gambar 3.28.  
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Gambar 3.28 Rancangan antarmuka daftar nama kelas. 

 

Gambar 3.28 adalah tampilan antarmuka menu upload. 

Admin dapat memasukan Daftar Nama Kelas (DNK) pada 

kolom yang tersedia. Tombol “Submit” digunakan untuk 

menyimpan data yang telah dimasukkan. 

 

3.5.3.2 Activity Diagram dan Rancangan Antarmuka Sistem 

(Dosen) 

Rancangan antarmuka sistem dan activity diagram dari 

aktivitas utama yang dapat dilakukan oleh Dosen, yaitu: 

 

h. Mengelola Nilai (Dosen) 

Aktifitas mengelola nilai mahasiswa digambarkan alir 

aktivitas (activity diagram) kegiatan tersebut yang 

ditunjukkan pada gambar 3.29. 
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Gambar 3.29 Activity diagram mengelola nilai. 

 
Rancangan antarmuka halaman pengisian nilai Rancangan 

antarmuka dapat dilihat pada gambar 3.30. Sebelum 

mengisi nilai dosen harus mengakses menu mata kuliah 

yang sedang diampu terlebih dahulu untuk melihat mata 

kuliah yang bisa diisi nilainya. 
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Gambar 3.30 Rancangan antarmuka mata kuliah yang sedang diampu. 

 

Setelah dosen memilih menu mata kuliah yang diampu, 

dosen dapat memilih mata kuliah yang akan diisikan 

nilainya. Terdapat 2 (dua) kolom informasi yaitu kolom 

Kode/Nama/SKS/Smt Mata kuliah dan kolom R/P adalah 

kolom informasi mata kuliah tersebut terdapat 

praktkum/responsi dan 1 (satu) tombol aksi yaitu tombol 

pengisian nilai untuk membuka rancangan antarmuka pada 

gambar 3.31. 
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Gambar 3.31 Rancangan antarmuka menu awal pengisian nilai. 

 

Rancangan antarmuka menu pengisian nilai pada gambar 

3.31 memiliki 5 (lima) tombol “Input Nilai” yang berfungsi 

untuk membuat kolom pengisian nilai sesuai jumlah yang 

diisikan nilainya. 1 (satu) tombol lihat total nilai dan 6 

(enam) tombol pilihan cetak nilai sesuai keinginan dosen. 

Rancangan antarmuka mengisi nilai adalah tampilan yang 

muncul ketika dosen memilih tombol “Input Nilai” pada 

gambar 3.31. 
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Gambar 3.32 Rancangan antarmuka pengisian nilai tugas. 

 

Gambar 3.32 adalah rancangan antarmuka menu pengisian 

nilai tugas. Dosen dapat mengisi nilai tugas yang 

sebelumnya dapat disesuaikan untuk berapa jumlah 

nilainya. Jika dosen hanya mengisi 1 pada jumlah nilai 

tugas maka dosen harus mengisi total dari jumlah tugas 
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Gambar 3.33 Rancangan antarmuka lihat nilai total. 

 
Gambar 3.33 adalah rancangan antarmuka menu lihat nilai. 

Terdapat 7 (Tujuh) kolom informasi yang ditampilkan yaitu 

nama mahasiswa, nilai tugas, kuis, UTS, UAS, AM, dan HM. 
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3.5.3.3 Class Diagram 

Class diagram digunakan untuk mendeskripsikan jenis-jenis 

obyek dalam sistem dan berbagai macam hubungan statis yang 

terjadi. Berikut adalah Class Diagram yang dibangun untuk 

sistem informasi pembagian mata kuliah dan pengisian nilai 

berbasis web menggunakan framework Laravel. Class 

diagram sistem informasi pembagian mata kuliah dan 

pengisian nilai berbasis web menggunakan framework Laravel 

ditunjukkan pada Gambar 3.34 dam 3.35. 

 

 
Gambar 3.34 Class diagram boundary dan controller. 
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Gambar 3.35 Class diagram database. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

4.1 Kesimpulan 

 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Telah dibangun Sistem Informasi Pembagian Mata Kuliah dan Pengisian 

Nilai Berbasis Web menggunakan Framework Laravel untuk menunjang 

kegiatan dosen dalam menangani proses akademik perkuliahan yang 

akan berlangsung. 

2. Sistem Informasi Pembagian Mata Kuliah dan Pengisian Nilai Berbasis 

Web menggunakan Framework Laravel telah berhasil mengelola data 

dosen, data mahasiswa, data mata kuliah, data kurikulum, data pembagian 

mata kuliah dan data pengisian nilai. 

3. Sistem Informasi Pembagian Mata Kuliah dan Pengisian Nilai Berbasis 

Web menggunakan Framework Laravel telah berhasil dalam menghitung 

SKS dosen yang telah mengampu mata kuliah, menghitung  nilai 

mahasiswa, dan dapat menghitung berapa jumlah mahasiswa yang sudah 

atau belum diisikan nilainya.
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4. Sistem Informasi Pembagian Mata Kuliah dan Pengisian Nilai Berbasis 

Web menggunakan Framework Laravel telah dapat memasukkan data 

excel menjadi database yang dapat dipakai untuk sistem. 

5. Sistem Informasi Pembagian Mata Kuliah dan Pengisian Nilai Berbasis 

Web menggunakan Framework Laravel pada hasil uji coba kuisioner, 

93.33% dari responden menyatakan sistem informasi ini sangat baik 

 

4.2 Saran 

 

Berdasarkan rancangan dan hasil implementasi sistem yang dilakukan, maka 

ada beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan sistem 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Menambahkan menu dosen lintas jurusan jika ingin dikembangkan. 

2. Menambahkan fungsi perhitungan SKS (Satuan Kredit Semester) dosen 

jurusan. 

3. Menambahkan fungsi perhitungan SKS (Satuan Kredit Semester) dosen 

lintas jurusan. 

4. Menambahkan menu akses untuk mahasiswa.
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